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ABSTRAK

Latar Belakang: ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama 6bulan, tanpa menambahkan dan atau mengganti dengan
makanan atau minuman lain. Breastfeeding Self-Efficacy adalah keyakinan diri
yang dimiliki ibu atas kemampuannya untuk menyusui. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti, jumlah kunjungan pasien bayi usia 0-6
bulan pada bulan Oktober 2023 sebanyak 25 bayi, dengan pemberian ASI
eksklusif 50%, 15% ASI dan susu formula, sisanya 35% susu formula saja.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan dari
Breastfeeding Self-Efficacy terhadap kesuksesan ASI eksklusif di Total Life
Clinic Surabaya.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian cross-sectional
kuantitatif dengan teknik simple random sampling. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 25 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner Brestfeeding Self-Efficacy Scale Short Form dengan skala skor likert 1
sampai 5.

Hasil: Dari hasil analisisis korelasi bivariate didapatkan bahwa ada korelasi
yang signifikan dengan nilai p-value 0,015 (p-value < a).

Kesimpulan: Terdapat hubungan dari Breastfeeding Self-Efficacy terhadapa
kesuksesan ASI Eksklusif di Total Lie Clinic Surabaya.

Kata Kunci : Hipertensi, senam jantung sehat, senam lansia

ABSTRACT

Background: Exclusive breastfeeding is breast milk given to babies from birth
for 6 months, without adding or replacing it with other foods or drinks.
Breastfeeding Self-Efficacy is self-confidence that a mother has in her ability
to breastfeed. Based on a preliminary study conducted by researchers, the
number of visits by patients aged 0-6 months in October 2023 was 25 babies,
with 50% exclusive breastfeeding, 15% breast milk and formula milk, the
remaining 35% formula milk only. The aim of this research is to determine the
relationship between Breastfeeding Self-Efficacy and the success of exclusive
breastfeeding at Total Life Clinic Surabaya.

Method: This research uses a quantitative cross-sectional research method
with a simple random sampling technique. The number of samples in this
study was 25 respondents. Data were collected using the Brestfeeding Self-
Efficacy Scale Short Form questionnaire with a Likert score scale of 1to 5
Result: From the results of bivariate correlation analysis, it was found that
there was a significant correlation with a p-value of 0.015 (p-value < a)
Conclusion: There is a relationship between Breastfeeding Self-Efficacy and
the success of exclusive breastfeeding at Total Lie Clinic Surabaya

Keyword : Hypertension, healthy heart exercise, elderly exercise

410


https://doi.org/10.34305/jphi.v4i02.1099
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index
https://doi.org/10.34305/jphi.v4i02.1099
https://doi.org/10.34305/jphi.v4i02.1099
mailto:desypratiwi37@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Journal of Public Health Innovation (JPHI)
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-1155
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/iphi/index

Pendahuluan

AS| Eksklusif adalah pemberian ASI
kepada bayi selama 6 bulan tanpa tambahan
makanan lain (Deswita et al., 2023). Menurut
WHO, ASI adalah makanan pertama yang
memberikan semua nutrisi bagi bayi (WHO).
Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan penting
untuk kesehatan dan perkembangan bayi
(Volpato et al.,, 2023). Breastfeeding Self-
Efficacy (BSE) adalah keyakinan ibu dalam
menyusui (Fajria et al., 2023). BSE seorang ibu
menentukan kemampuannya untuk menyusui
berdasarkan apakah dia pernah menyusui bayi
sebelumnya, mengamati keberhasilan
menyusui terhadap orang lain, dan menerima
dorongan dari orang terdekat untuk menyusui
bayinya. BSE adalah konsep penting dalam
mempromosikan dan  mendukung hasil
menyusui yang sukses bagi ibu dan bayi.

Meskipun pentingnya proses
pemberian ASI eksklusif sudah diidentifikasi
secara ilmiah, pengetahuan ibu menyusuilah
yang secara signifikan  mempengaruhi
penerapan praktek ini (Volpato et al., 2023).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
yang menunjukkan persentase pemberian ASI
eksklusif nasional terus meningkat dalam 4
tahun terakhir, 2019-2022 (Annur, 2023). Di
Jawa Timur, persentase pemberian ASI eksklusif
pada usia 0-6 bulan pada tahun 2015 sebesar
68,8%, menurun pada tahun 2016 menjadi
50,51% dan pada tahun 2017 meningkat
menjadi 75,7%. Selanjutnya di Surabaya,
persentase pemberian ASI eksklusif sebesar
64.99% pada tahun 2015, 65,1% pada tahun
2016 dan meningkat kembali pada tahun 2017
menjadi 71,53%. Meski meningkat, persentase
pemberian ASI eksklusif di Surabaya ini masih di
bawah target yang ditetapkan sebesar 80%
(Mudaharimbi, 2021).

Dari studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti, menunjukkan 50% bayi mendapat ASI
eksklusif, 15% ASI dan susu formula. Dari
wawancara langsung peneliti, didapatkan
bahwa ada 9 orang ibu bayi usia diatas 6 bulan
yang memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama berjumlah 5 orang. Dari 5 orang
tersebut, yang memiliki kepercayaan diri bahwa
mereka mampu memberikan ASI eksklusif
selama 6 bulan pertama sebanyak 3 orang.
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Dalam jurnal yang ditulis oleh (Titaley et
al., 2021), ada berbagai faktor yang berbeda
terkait dengan praktek menyusui, termasuk niat
untuk menyusui, usia ibu, pendidikan ibu, status
merokok, status ekonomi, pengetahuan
tentang menyusui, nasehat dari profesional
kesehatan, masalah yang dihadapi dalam
menyusui, atau berat lahir anak. Satu dari
faktor-faktor  tersebut juga  dilaporkan
berhubungan positif dengan menyusui yaitu
efikasi diri ibu dalam menyusui. Efikasi diri,
sebuah elemen dari teori kognitif sosial, adalah
prediktor perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan. Efikasi diri menyusui merupakan
prediktor penting terhadap durasi dan
eksklusivitas menyusui.

Dengan mengetahui adanya hubungan
dari kepercayaan diri (self-efficacy) pada ibu
menyusui terhadap kesuksesan ASI eksklusif
diharapkan dapat membantu kesuksesan
pemberian AS| eksklusif pada bayi selama 6
bulan.

Metode

Metode ilmiah adalah upaya
memecahkan masalah melalui berfikir rasional
dan berfikir empiris dan merupakan prosedur
untuk mendapatkan ilmu (Syapitri et al., 2021).

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dengan metode penelitian cross-
sectional kuantitatif. Penelitian korelasional
merupakan suatu tipe penelitian yang melihat
hubungan antara satu atau beberapa ubahan
dengan satu atau beberapa ubahan yang lain
(Ibrahim et al., 2018). Seluruh objek penelitian
yang diteliti disebut populasi, sedangkan
perwakilan atau sebagian objek yang diteliti
disebut sampel (Syapitri et al., 2021). Populasi
dari penelitian ini merupakan seluruh pasien
Total Life Clinic Surabaya yang memiliki bayi
berusia <12bulan. Kerangka sampling adalah
berisi semua unit sampling yang ada dalam
populasi, dan pemilihan dilakukan langsung dari
kerangka sampling dengan mempergunakan
angka random (angka/bilangan acak) (Syahza,
2021). Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan ibu yang pernah memberi ASI
dan melakukan kunjungan ke Total Life Clinic
Surabaya dengan kriteria inklusi : 1) memiliki
bayi usia 6-12 bulan; 2) bersedia menjadi
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responden dan telah mengisi inform consent.
Penghitungan jumlah sampel yang dibutuhkan
dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu
sebanyak 25orang.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan menggunakan simple
random sampling yang kemudian akan diberi
kode secara acak (anonymous). Deswita et al.,
(2023), menuliskan dalam bukunya, tentang
cara pengukuran BSE menggunakan instrument
yang dilakukan Dennis pada tahun 2003, yaitu
Breastfeeding Self-Efficacy Scale Short Form
(BSES-SF). Seperti diungkapkan (Amini et al.,
2019) pada penelitiannya yang menguji
reliabilitas dan validitas BSES-SF pada sampel
ibu di Iran. Konsistensi internal BSES-SF terbukti
karena korelasi Cronbach's alpha dan koreksi

item-totalnya tinggi. BSES-SF adalah instrumen
yang cepat dan mudah untuk menilai efikasi diri
menyusui di kalangan ibu di Iran.

BSES-SF terdiri dari 14 pernyataan yang
dinilai dengan skala likert dari rentang 1 sampai
dengan 5. Skala 1 berarti tidak percaya diri sama
sekali, sedangkan skala 5 berarti sangat percaya
diri. Pengkategorian kuesioner BSES-SF dinilai
menggunakan rata-rata (mean atau nilai tengah
(median) total skor seluruh responden,
sehingga dapat dikategorikan sebagai berikut
:1) Tinggi, jika skor lebih besar dari
mean/median (T> mean/median); 2) Rendah,
jika skor lebih kecil dari mean/median (T <
mean/median).

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
<20t 3 12.0
Usia Ibu 20-35" 17 68.0
>35th 5 20.0
Total 25 100.0

Berdasarkan hasil Tabel 1 dapat
diketahui bahwa dari total 25 responden di
Total Life Clinic Surabaya mayoritas memiliki
usia atara 20-35 tahun. Dari table frekuensi

diatas, didapatkan ada 17 orang berusia antara
20-35 tahun (68%), 5 orang berusia diatas 35
tahun (20%), dan sisanya 3 orang yang berusia
<20tahun (12%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Cara Menyusui lbu

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
DBF 12 48.0
Cara Menyusui MIX METODE 7 28.0
PUMPING 6 24.0
Total 25 100.0

Berdasarkan hasil Tabel 2 menunjukkan
bahwa dari total 25 responden di Total Life
Clinic Surabaya mayoritas menggunakan
metode menyusui secara langsung atau Direct
Breast-Feeding (DBF) dengan jumlah 12 orang (
48%). Cara menyusui lain yang digunakan

adalah dengan metode pompa dan menyusu
langsung (Mix Metode) dengan total sebanyak 7
orang (28%). Sisanya menggunakan metode
menyusu secara tidak langsung
(pompa/pumping) dengan total sebanyak 6
orang ( 24%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Anak

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
Anak ke 1 15 60.0
Anak Ke Anak ke 2 9 36.0
Anak ke 3 1 4.0
Total 25 100.0
412
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Berdasarkan hasil Tabel 3 menunjukkan
bahwa dari total 25 responden di Total Life
Clinic Surabaya, mayoritas baru memiliki satu
anak yaitu sebanyak 15 orang (60%). Sisanya

merupakan anak ke 2 dengan jumlah 9 orang
(36%) dan anak ke 4 dengan jumlah 1 orang
(4%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat ASI Ekslusif Anak
Sebelumnya

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
Ya 7 28.0
ASI Ekslusif sebel
SlusiT sebeiumnya Tidak 18 72.0
Total 25 100.0

Berdasarkan hasil Tabel 4 menunjukkan
bahwa dari total 25 responden di Total Life
Clinic Surabaya yang memiliki pengalaman
menyusui ASI Eksklusif anak sebelumnya

sebanyak 18 orang ( 72% ). Sedangkan sisanya
sebanyak 7 orang ( 28% ) tidak memiliki
pengalaman menyusui ASI Eksklusif sebelumya.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemberian ASI Ekslusif

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
Ya 16 64.0
ASI Ekslusif
SISt Tidak 9 36.0
Total 25 100.0

Berdasarkan hasil Tabel 5 dari total 25
responden di Total Life Clinic Surabaya,
didapatkan bahwa ada sebanyak 16 orang (64%)
ibu yang berhasil memberikan ASI Ekslusif
selama 6 bulan dan 9 orang (36%) sisanya tidak
memberikan ASI Eksklusif selama 6 bulan. Hal

ini dikarenakan beberapa ibu mengalami
kendala selama memberikan ASI seperti bayi
yang memiliki tounge tie, ibu yang memiliki
puting tenggelam serta kendala lain seperti ASI
yang macet dan bayi yang tidak mau menetek
lagi.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor BSES-SF

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi %
Tinggi 16 64.0
Skor BSES-SF
or Rendah 9 36.0
Total 25 100.0

Pengkategorian  kuesioner  BSES-SF
dinilai menggunakan rata-rata (mean) atau nilai
tengah (median) total skor seluruh responden,
sehingga dapat dikategorikan sebagai berikut :
1) Tinggi (T = mean / median), 2) Rendah (T <
mean / median). Berdasarkan nilai Mean yang
didapatkan, hasil analisis Tabel 6 dengan

OPEN 8 ACCESS

perolehan skor BSES-SF dari 25 responden di
Total Life Clinic Surabaya yang memiliki kategori
Tinggi terdapat 17 orang (68%) dan kategori
Rendah sebanyak 8 orang (32%). Hal ini dapat
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
di Total Life Clinic Surabaya memiliki
Breastfeeding Self-Efficacy yang tinggi.
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Tabel 7. Analisis Korelasi Bivariat ASI Ekslusif Dengan Skor BSES-SF

Correlations

ASI EKSKLUSIF SKOR BSES-SF

*

ASI EKSKLUSIF Pearson Correlation 1 479
Sig. (2-tailed) .015
N 25 25
SKOR BSES-SF Pearson Correlation 479" 1
Sig. (2-tailed) .015
N 25 25

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil Tabel 7 diketahui
bahwa hasil analisis korelasi bivariate yang
dilakukan pada variable keberhasilan ibu
memberikan ASI| Eksklusif selama 6 bulan

Pembahasan

Hasil  distribusi  frekuensi  data
demografi responden dalam penelitian ini
sebagian besar memiliki usia antar 20-35tahun
(68%) dengan cara menyusui secara langsung
(48%). Menyusui adalah proses pemberian susu
kepada bayi atau anak kecil dengan ASI yang
berasal dari payudara ibu. Sekresi ASI diatur
oleh hormon prolaktin dan oksitosin. Prolactin
menghasilkan  ASI  dalam alveolar dan
bekerjanya dipengaruhi oleh lama dan frekuensi
pengisapan (suckling), sedangkan oksitosin
disekeresi oleh kelenjar pituitary sebagai
respons adanya  suckling yang  akan
menstimulasi sel-sel mioepitel untuk
mengeluarkan ASI (Sudargo & Kusmayanti,
2023).

Hasil  distribusi  frekuensi  data
demografi lainnya dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa 60%  responden
merupakan ibu yang baru memiliki satu orang
anak (primipara) dan tidak memiliki
pengalaman menyusui ASI eksklusif sebelumnya
(72%). Self-efficacy diri yang dimiliki oleh ibu
primipara yang bekerja berdasarkan modelling
(meniru) dalam keberhasilan pemberian ASI
berpendapat bahwa meniru pengalaman
kesuksesan  saja  tidak  cukup  untuk
mempengaruhi mereka karena kondisi ibu
masing-masing berbeda satu sama lain.
(Mudaharimbi, 2021). Dalam jurnal (Lianto,
2019), menjelaskan self-efficay dihasilkan atau
ditingkatkan oleh empat pemicu, yakni:
pengalaman pemenuhan kinerja (mastery
experiences), pengamatan keberhasilan orang
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dengan variable independen yang di dapatkan
dari Skor BSES-SF memiliki korelasi yang
signifikan  dengan p-value 0,015<a (p
value<0.05).

lain (social modeling), persuasi (bujukan) verbal
(social persuasion), dan umpan balik psikologis
(psikological response).

Pada penelitian vyang dilakukan
(Mosquera et al., 2019) tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pemberian ASI| eksklusif
pada bulan pertama menemukan bahwa ASI
eksklusif pada bulan pertama anak-anak di
Amazon, Brazil masih jauh di bawah
rekomendasi internasional dan menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk
merencanakan dan melaksanakan tindakan
untuk  mempromosikan dan mendukung
pemberian ASI sejak dini. Dari penelitian lain
yang dilakukan oleh (Li et al., 2021), ibu dengan
tingkat BSE vyang lebih tinggi cenderung
memiliki sikap yang lebih positif dan bersedia
untuk melakukan upaya dalam mengatasi
masalah menyusui. Peneliti ini menyimpulkan
bahwa keberhasilan pemberian ASI eksklusif
sangat dipengaruhi oleh keyakinan dan rasa
percaya diri yang dimiliki ibu.

Dari hasil distribusi frekuensi data
demografi yang dilakukan peneliti, terkait
pemberian  AS|I  Eksklusif sekarang dari
responden penelitian di Total Life Clinic
Surabaya didapatkan bahwa 64% ibu berhasil
memberikan ASI Eksklusif selama 6 bulan pada
bayinya dan memiliki skor BSES-SF yang tinggi
(68%). Dari data analisis korelasi bivariate yang
dilakukan pada dua variabel tersebut
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0.015 (p value <a). Yang berarti ada hubungan
antara kesuksesan pemberian ASI| eksklusif
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selama 6 bulan dengan Breastfeeding Self-
Efficacy (BSE). Tingkat BSE yang dimiliki ibu
menyusui merupakan faktor dominan terhadap
keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Semakin
tinggi self-efficacy ibu untuk menyusui dan
memberikan ASI eksklusif, maka akan semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pemberian ASI
eksklusif (Deswita et al., 2023).

Berdasarkan literature review yang
dilakukan oleh (Machmudah & Yunitasari,
2021), pada penelitian sebelumnya, didapatkan
hasil bahwa harapan terhadap efikasi menyusui
mengembangkan perilaku menyusui dengan
meningkatkan  kepercayaan diri  melalui
pencapaian kinerja, vicarious learning, persuasi
verbal, dan respon fisiologis. Program intervensi
yang memberikan  pengalaman  belajar
menggunakan metode interaktif menjelang
masa nifas yang berpotensi meningkatkan
kepercayaan diri peserta dan kemampuan
mereka untuk menyusui dengan sukses.

Selain itu, dalam jurnalnya (Titaley et
al., 2021) menemukan bahwa lebih dari separuh
wanita yang mempunyaii anak di bawah 6 bulan
memiliki tingkat efikasi diri menyusui yang
rendah. Hal ini juga dibuktikan dengan status
pemberian ASI eksklusif pada ibu yang memiliki
persentase ibu dengan efikasi diri menyusui
tinggi yang memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya jauh lebih tinggi dibandingkan ibu
dengan efikasi diri menyusui rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden di Total Life Clinic Surabaya berhasil
memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan (64%)
dengan kategori Breastfeeding Self-Efficacy
(BSE) yang tinggi (64%). Kegagalan pemberian
ASI eksklusif selama 6 bulan dikatakan oleh
responden karena beberapa sebab lain, seperti
bayi yang memiliki tounge tie, ibu yang memiliki
putting terpendam, ASI| yang macet serta bayi
yang tidak mau menetek lagi. Pada penelitian
yang dilakukan (Nilsson et al.,, 2020)
sebelumnya, hampir 10% ibu mengalami
pengalaman menyusui yang negatif, 36%
memiliki efikasi diri menyusui yang rendah, dan
26% mengalami penurunan efikasi diri sejak
kehamilan. Penting untuk mengidentifikasi dan
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mendukung ibu vyang berisiko mengalami
pengalaman menyusui yang negatif pada
minggu pertama setelah melahirkan dan
mengatasi  faktor-faktor = yang  mungkin
meningkatkan  kemungkinan  keberhasilan
pengalaman menyusui dini.

Berdasarkan hasil analisis korelasi
bivariate didapatkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kesuksesan ASI eksklusif
dengan skor BSE dari responden di Total Life
Clinic Surabaya yang tinggi dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.015 (p value <ay).

Saran

Setelah dilakukannya penelitian ini,
diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan
dalam  meningkatkan pemahaman dan
pelayanan pendampingan pada ibu menyusui
agar dapat menyusui secara eksklusif selama
minimal 6 bulan. Serta kedepannya, dibutuhkan
lebih banyak lagi penelitian dalam cakupan yang
lebih luas untuk mengetahui hubungan
berbagai faktor yang mempengaruhi
kesuksesan pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan.
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